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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, berikut merupakan poin-poin yang dapat disimpulkan :  

1) Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai transformasi 

penggerak perekonomian dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui program pengembangan desa wisata. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) selama ini telah memiliki 

berbagai unit usaha yang dapat mendukung perekonomian masyarakat 

desa dan menjadi wadah dalam mengembangkan usaha masyarakat, 

namun perkembangannya belum begitu pesat dan belum bisa dirasakan 

manfaatnya bagi sebagian besar masyarakat desa. Unit desa wisata 

menjadi salah satu usaha yang dikelola oleh BUMDes mampu menggali 

potensi desa, memberikan peluang kerja dan dapat menyerap tenaga kerja 

sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menambah 

Pendapatan Asli Desa (PAD). Hal ini diharapkan dapat melahirkan desa 

yang mandiri dan berdaya. 
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2) Kendala Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai transformasi 

penggerak perekonomian dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui program pengembangan desa wisata. Nangkula Park maupun 

Punakawan Park merupakan jenis desa wisata dengan pola terstruktur 

sehingga bila ada kendala seperti penutupan wisata desa selama pandemi 

yang telah dikeluarkan oleh Pemerintah Daerah, pihak Pemerintah Desa 

dapat membantu mencari jalan keluar untuk BUMDes dalam menekan 

operasional sehingga kendala dapat teratasi. BUMDes dapat melakukan 

pengembangan desa wisata untuk terus meningkatkan pelayanan dan daya 

tarik wisatawan untuk mengganti selama masa penutupan lokasi wisata 

berlangsung, sehingga kegiatan di desa wisata tidak terhenti. 

3) Dampak Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai transformasi 

penggerak perekonomian dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui program pengembangan desa wisata  

Program pengembangan desa wisata memberikan dampak nyata 

pada masyarakat seperti menciptakan lapangan kerja, adanya pemanfaatan 

lahan dirumah untuk lahan parkir bagi masyarakat sekitar lokasi wisata, 

Menyerap banyak tenaga kerja dalam pengelolaan wisata desa seperti 

pengelola restoran, pengelola taman, pengelola restribusi kasir semuanya 

melibatkan masyarakat setempat. Hadirnya produk unggul desa yang 

dapat dijual dilokasi wisata, hal ini mendukung usaha masyarakat sekitar 

dengan menjadi wadah sebagai tempat menjual dagangan masyarakat 
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sekitar. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) berdaya, masyarakat 

sejahtera, karena masyarakat mampu produktif dan memperoleh profit atas 

adanya desa wisata, hal ini juga berdampak pada Pemerintah Desa yang 

memperoleh Pendapatan Asli Desa (PAD). 

B. Implikasi Penelitian 

1) Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan informasi kepada desa lain untuk 

menggali potensi desa wisata, dengan menjadikan desa lain yang lebih 

unggul untuk dijadikan rujukan dalam pengelolaan desa wisata bagi 

mahasiswa untuk berperan aktif dalam lingkungan sekitarnya atas ilmu 

yang telah didapat untuk diterapkan. 

2) Praktis 

Hasil temuan penelitian berupa adanya kerjasama yang baik antara 

Pemerintah Desa bermitra dengan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

melibatkan partisipasi masyarakat. Desa wisata menjadi salah satu 

penyumbang dalam peningkatan Pendapatan Asli Desa (PAD) yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, hal ini juga dapat dilihat dari 

banyaknya tenaga kerja yang terserap dalam pengelolaan desa wisata.  

C. Saran  

1) Saran Teoritis 

Peneliti berharap hasil penelitian ini bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan yang dapat dijadikan rujukan mengenai pengelolaan dan 
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pengembangan desa wisata yang dapat digali sumbernya sebagai bahan 

pertimbangan untuk referensi kepustakaan bagi Mahasiswa Ekonomi 

Syariah. 

2) Saran Praktis 

Bagi Pemerintah Desa 

Diharapkan pemerintah desa terus berinovasi dan meningkatkan 

kreativitas yang dapat menjadikan desa lebih produktif dan menambah 

Pendapatan Asli Desa sehingga terwujudlah penguatan pengembangan 

desa wisata melalui pengelolaan BUMDes. Pemerintah desa terus 

mengupayakan partisipasi masyarakat untuk mengembangan desa wisata, 

hal ini dilakukan untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat desa 

dengan mengoptimalkan potensi desa. 

Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk 

pertimbangan penelitian yang akan dilakukan. Peneliti selanjutnya dapat 

meneliti lebih luas mengenai pengelolaan dan pengembangan desa wisata, 

baik wisata alam maupun wisata buatan yang bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan pendapatan atas dibukanya 

lapangan kerja baru. 

 

 

 




